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Abstrak 

Millenial merupakan agen perubahan untuk mengukur suatu bangsa, apakah dapat berubah 

menjadi lebih baik atau mengalami kemunduran. Millennial memegang peran sangat penting 

untuk bangsa Indonesia. Pelestarian batik pada kaum millennial memiliki potensi untuk 

mengembangkan budaya Indonesia menjadi karakteristik suatu bangsa. Tujuan dari penelitian ini 

ialah mengetahuiIpengaruh gaya hidup dan desain produk terhadap minat beli pada batik di 

Surabaya. Populasi dari penelitian ini adalah konsumen batik di wilayah Surabaya Selatan, dengan 

menggunakan metode non probability sampling dalam mengambil sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dan menghasilkan jumlah sampel sebesar 70 responden. Teknik analisis yang 

digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

dan desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada batik di Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Pada tanggal 2 Oktober 2009, 
batik ditetapkan oleh UNESCO sebagai 
Masterpieces of the Oral and Intangible 
Heritage of Humanity. Melalui UNESCO, 
dunia internasional mengakui batik 
merupakan budaya warisan yang bersal 
dari Indonesia. Batik memiliki berbagai 
macam corak dan motif yang 
menunjukkan ciri khas daerah masing-
masing. Pada umumnya, batik memiliki 
aksen warna cokelatImuda dan 
motifIkhas seperti titik-titik atau 
lengkunganIgaris. 

Besarnya jumlah generasi muda 
atau millennial di Indonesia memiliki 
peran khusus untuk melestarikan 
budaya Indonesia. Kaum millennial 
memiliki potensi untuk melestarikan 
batik dan mengembangkan budaya 
Indonesia menjadi karakteristik suatu 
bangsa. 

Saat ini millenial lebih sering 
memakai baju terbilang santai 
dibandingkan memakai batik. Karena 
menurut pandangan mereka terhadap 
kain batik merupakan identic dengan 
sesuatu yang kuno. Hal ini diungkapkan 
oleh Iwet Ramadhan, desainer sekaligus 
pelestari batik (Akurat.co, 2018) Akan 
tetapi, design batik bisa dicocokkan 
dengan kebutuhan fashion, yang dimana 
fashion bisa menjadi bisnis yang sangat 
berkembang dan diolah menjadi 
berbagai macam kreasi. . Berganti waktu 
berganti pula trend  berganti pula 
pakaian setiap orang. Perilaku konsumen 
bukan hanya dipicu oleh trend, tetapi 
juga adanya pergeseran gaya hidup di 
masyarakat. 

Gaya hidup ialah cara bagaimana 
orangImenghabiskan waktunya 
(aktivitas), apa saja yang dianggap 
penting (ketertarikan), dan apa yang 
dipikirkan pada dunia sekitar. Oleh 
karena itu, gaya hidup bisa merubah 
perilaku konsumen untuk 
membelanjakan uangnyaXIguna 
membeliisuatu produk atauijasa. 

Dalam penelitian Laili Savitri 
Noor et. al., 2020) pengaruh gaya hidup 
berpengaruh positif dikarenakan gaya 
hidup dapat mempengaruhi minat beli, 
maka gaya hidup muncul dari adanya 
interaksiXiseseorang 
denganXilingkungan sekitar. 

Adapun faktor 
yangiimempengaruhi gaya 
hidupIseseorang ada 2 yaitu faktor dari 
individu sendiri (internal) dan faktor 
yang berasal dari luar (eksternal), 
berikut beberapa faktor internal yang 
mempengaruhiiIgaya hidup adalah 
sikap, pengalamanidan pengamatan, 
kepribadian, konsep diri, motif, dan 
oersepsi. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi kelompokXreferensi, keluarga, 
dan kelas sosial. Maka dapat dilihat 
beberapa indikatorXgaya hidup, yaitu: 
(1) Kegiatan (activity), (2) Minat 
(interest), dan (3) Opini (opinion). 

Pakaian modern banyak 
diminati masyarakatXpada saat ini, 
bukan hanya dari imporimelainkan 
banyakiproduk lokal yang 
menggabungkan model pakaian 
denganigaya modern maupunigaya 
dengan budayaiasing. Hal itu terlihat 
bahwa pengusahaxpakaian lokalxdi 
daerahxJawa Timur ternyata sudah 
jarang yang memandangXXunsur 
kebudayaanXXlokal sebagaiXIidentitas 
dariXIproduk mereka sendiri. 
ContohnyaXIdapat dilihatXIdari 
berbagaiIproduk pakaian lokalIterkenal 
di kalangan anak muda sekarang yang 
menggunakan gaya modern yaitu dengan 
memainkanIfont dan motifIminimalis 
atau polos padaXIproduknya seperti 
RSCH, Wadezig, Crooz dan sebagainya. 
Sedikitnya produkiipakaian lokaliiyang 
menggunakan unsurXbudaya, bukan 
berarti tak ada. Nyatanya produk 
yangXXmenggunakan unsur budaya 
masih jarang di temui pemakainya,  ini di 
akibatkan karena rendahnya minat 
masyarakatXIterhadap pakaianiiiyang 
mengandungiiikebudayaan lokal. 
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Perkembangan kain batik mulai 
banyak memiliki desain produk. Kain 
batik mulaiXXdikembangkan pada 
berbagai produk, antaraIlain: tas, syal, 
kemejaIbatik, dress  batik dan yang 
masih sering dipakai anak muda yaitu 
masker batik. Berbagai desain 
produkiibatik yangiidikembangkan 
menjadikan konsumen 
memilikixberbagai pilihanidalam 
penggunaaniproduk (Azhar, 2018). 
Dengan adanya berbagai macam 
kemenarikan dan desain produk yang 
menggunakan kain batik, tetap memiliki 
ciri khas dari masing-masing produk itu 
sendiri. 

(Stephanie dalam Saidani dan 
Raga, 2013) desain lebih dari sekedar 
kulit luar. Desain ialah jantung produk. 
Desainiyang baik bukan memiliki andil 
dalam penampilanIproduk saja tetapi 
jugaIdalam manfaatnya. Sehingga 
desainxproduk itu ialah suatu 
komponeniyang menjamin agar produk 
tersebut dapat memenuhi keinginan 
para konsumen dan memiliki perbedaan 
dengan pesaing-pesaing yang lain. 

Desain produk menjadi salah 
satu faktorIutama yang 
menjadiIpertimbangan konsumen saat 
memilih batikXIkarena desain dari suatu 
produk akan mempengaruhi 
penampilan, seperti yang 
dikemukakanXoleh Kotler 
bahwaXdesain adalah sebuah totalitas 
keistimewaaniyang mempengaruhi 
penampilan dan fungsi suatu produk dari 
sisi kebutuhan konsumen (Kotler, 2005). 
Maka dalam penelitian ini menurut 
(Azany, 2014) dalam (Irfan Rizqullah 
Ariella, 2018), indikator terkait desain 
produk, yaitu: (1) Variasi desain, (2) 
Model terbaru, dan (3) Desain mengikuti 
trend. 

Sebagai contoh pada kalangan 
mahasiswaXImasih banyakXIyang belum 
mengenakan batik. 
Perbandinganxantara mahasiswaIyang 
memakaiIbatik dan yang tidakImemakai 
1:100. Padahal, mahasiswa merupakan 

agenxxsosial yangxiidapat menjunjung 
keberlangsunganXiXbudaya batik 
(Muhammad Munif dalam Parwita 
2014). Berdasarkan hasil pra-survey 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap 30 millenial di Surabaya, 
menunjukkan bahwa tidak adanya 
ketertarikan terhadap batik sejumlah 
70%, hal ini dapat memicu minat beli 
pada batik dikalangan millenial. 

Minat beli bisa 
diartikanIIsebagai sesuatu yang muncul 
denganiisendirinya setelahimenerima 
rangsanganidari produk 
yangXdilihatnya, maka dari sana akan 
timbul keinginan untukXXmembelinya. 
Adapun faktorIyang 
mempengaruhiIminat beli berkaitan 
denganiperasaan daniemosi, jika 
seseorangImerasa senangIdalam hal 
membeliXbarang atauXjasa maka hal itu 
akan memperkuat untuk minat 
membelinya. Pada tahun 2015 
memunculkan minat beli pada batik yang 
sebelumnya mengalami penurunan 
pembelian terhadap batik tradisional. 
Meskipun telah kembalinya minat beli 
pada batik pada masa itu, tidak termasuk 
minat beli pada kalangan anak muda 
yang masih kurang tertarik pada batik 
(Uz Batik Cirebon, 2020). 

Minat akan muncul akibat 
ransangan yang ada karena sesuatu hal 
yang menarik (Ferdinand, 2006) minat 
beli dapat dikategorikan 
melaluiXindikator-indikator 
sebagaiXberikut: (1) 
MinatXtransaksional, (2) Minat 
refrensional, (3) Minat Preferensial, dan 
(4) MinatIeksploratif. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode pada penelitian ini 
menggunakan Skala Likert. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dimana 
data diambil menggunakanXikuesioner. 
PopulasiXIdalam penelitianXIini adalah 
konsumen batik di wilayah Surabaya 
Selatan dengan usia 20-25 tahun. Metode 
pengambilanXXsampel 
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yangXXdigunakan adalah non 
probability sampling karena ukuran 
populasiXtidak diketahui dengan pasti, 
maka pengambilanXsampel yang 
dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dan menghasilkan jumlah 
sampel sebesar 70 responden. Metode 
analisis data menggunakan Partial Least 
Square (PLS). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yang 
digunakan yaitu berdasarkan jenis 
kelamin dan usia. Karakteristik 
responden berdasarkanijenis kelamin 
didominasi oleh perempuan sebesar 
70%, sedangkan karakteristik responden 
berdasarkan usia didominasi dengan 
usia 22-23 tahun sebanyak 62,9%. 

 

 
Gambar 1. Outer Model dengan Factor 

Loading, Path Coefficients dan R-Square 

 
Melihatkan besarnya nilai factor 

loading setiap indikator yangXIterletak 
diatasItanda panah diantaraIvariabel 
dan indikator, besarnya koefisien jalur 
(path coeffieients) yang berada diatas 
garis panah antara variabel eksogen 
terhadap variabel endogen. Selain itu, 
besarnya R-Square yangXberada 
didalamXilingkaran variabelIendogen 
(Variabel Minat Beli). 

Pengukuran validitas indikator 
dapat dilihat dari tabel Cross Loading. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Cross Loadings 

 
 
Dari hasil olah data Cross 

Loading diperoleh seluruh nilai loading 
faktor pada masing-masing indikator, 
menunjukkan nilai loading faktor yang 
lebih besar dibandingkan dengan loading 
faktor indikator dari variabel lainnya, 
sehingga dapat dikatan seluruh indikator 
pada penelitian ini terpenuhi 
validitasnya. 

 
Tabel 2. R-Square 

 
 
Pengujian model struktural 

dilakukan dengan melihat nilai R-Square 
yang merupakan uji goodness-fit model. 
Nilai R2= 0.712901. Hal ini bisa 
dijelaskan bahwa model mampu 
menjelaskan fenomena Minat Beli 
yangXdipengaruhi oleh variabel gaya 
hidup dan desain produk varian sebesar 
71,29%. Sedangkan sisanya 28,71% 
dijelaskan variabel lain diluar penelitian 
ini (selain gaya hidup dan desain 
produk). 

Selanjutnya pengujian hipotesis 
hasil koefisien dan nilai T-statistic dari 
inner model. 
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Tabel 3. Path Coefficients 

 
 
Dari tabel tersebut dapat 

disimpulkan gaya hidup berpengaruh 
positif terhadap minat beli 
dapatIditerima, dengan path 
coefficientsIsebesar 0,527554 dan nila T-
statisticIsebesar 8,364019 lebih besar 
dariInilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96, maka 
Signifikan (positif). Desain produk 
berpengaruh positif terhadap minat beli 
dapatXditerima, dengan 
pathXcoefficients sebesar 0,350839 dan 
nila T-statistic sebesar 4,903379 
lebihIbesar dani nilai Z α = 0,05 (5%) = 
1,96, maka Signifikan (positif). 

Berdasarkan hasil olah data 
menggunakan PLS, dapat diperoleh 
bahwa pengaruh gaya hidup terhadap 
minat beli diperoleh hasil 
bahwaIvariabel gayaIhidup berpengaruh 
signifikan. Hal tersebut menandakan 
semakin positif gaya hidup seseorang 
maka semakin menimbulkan atau 
mendorong minat beli, dengan demikian 
gaya hidup konsumenXIdapat dilihat 
dariIbagaimana merekaIhidup dan 
mengekspresikaniiinilai-nilai 
yangiIdianut untuk memuaskan 
kebutuhanXisehingga 
akanImenimbulkan minat beli. 

Pengaruh desain 
produkXterhadap minatIbeli diperoleh 
hasil bahwa variabel desainIproduk 
berpengaruh signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa desain yang 
menarik akan mendorong kesan, maka 
desain produk memiliki ciri khas 
tersendiri untuk mengambil minat 
pembelian. 

 
KESIMPULAN 

Gaya hidup mempunyai 
pengaruh signifikan positif terhadap 

minat beli pada batik. Maka diharapkan 
peran kaum millennial agar selalu 
menggunakan produk batik, tidak hanya 
pada acara atau kegiatan tertentu. Guna 
meneruskan budaya bangsa Indonesia 
yang harus dilestarikan serta memahami 
filosofi batik. Desain produk mempunyai 
pengaruh signifikan positif terhadap 
minat beli pada batik. Maka 
diharapkannya juga peran pengusaha 
dan pengrajin batik untuk memproduksi, 
mendesain, serta memasarkanXbatik 
sampaiXpangsa pasar kaum millennial, 
sehingga akan memberikan dampak 
yang positif pada batik dimasa 
mendatang. 
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